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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Program kampanye merupakan salah satu upaya dalam mensosialisasi suatu program untuk 

kepentingan tertentu berupa sebuah informasi yang diberikan kepada masyarakat luas. Beberapa 

kampanye tentunya berupa sebuah kampany sosial. Kampanye Sosial merupakan sebuah 

perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi dalam mencapai sebuah tujuan. Strategi 

kampanye haruslah dapat dilakukan sesuai target pencapaian.  

Kampanye ini dilakukan untuk menyampaikan bagaimana pesan program GenRe dapat 

sampai dengan efektif sehingga efeknya sesuai dengan tujuan Duta GenRe Sumatera Selatan. 

Sangatla penting kampanye dilakukan dlihat dari kondisi dan keadaan sasaran didaerah tertentu 

untuk melakukan program kampanye. 

Tentunya, merencanakan suatu program yang didasarkan kepada keluarga guna 

membangun kesadaran manusia bahwa tingat kelahiran harus di atur untuk kebaikan 

pembangunan manusia yang sedang di usahakan oleh pemerintah pelaksanaannya. Usaha 

perencanaan keluarga harus dilakukan dengan cara sedemikian rupa supaya tidak menimbulkan 

berbagai masalah yang diakibatkan oleh kurangnya penyediaan makanan, pelayanan kesehatan,  

kesempatan kerja, dan lain sebagainya. Ini haruslah diatur oleh pemerintah dan didukung oleh 

masyarakat. 

Program keluarga berencana dan pencegahan pernikahan usia dini merupakan upaya 

pemerintah dalam hal ini BKKBN sebagai badan pelaksana program keluarga berencana yang 

ditujukan untuk para keluarga dan para remaja bagaimana masyarakat memahami pentingnya 

program tersebut guna mencegah kenaikan angka kelahiran. Untuk tercapainya keberhasilan 

program tersebut tentunya dibutuhkan partisipasi masyarakat agar menghasil timbal balik guna 

membangun  manusia Indonesia yang sehat dan berkualitas. 

Duta GenRe adalah sebuah program dari BKKBN Sumsel yang mempunyai tujuan untuk 

mewujudkan pembentukan karakter remaja agar dapat mengajarkan bagaimana para remaja 
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menjauhi pernikahan,usia dini dan seks bebas agar mampu berkontribusi dalam memajukan 

kependudukan. 

TRIAD KRR adalah tiga resiko yang dihadapi oleh remaja, yaitu Seksualitas, HIV/ AIDS 

dan Napza. KRR merupakan kepanjangan dari Kesehatan Reproduksi Remaja. Seksualitas adalah 

segala sesuatu yang menyangkut hidup manusia sebagai makhluk seksual, yaitu emosi, perasaan, 

kepribadian, sikap yang berkaitan dengan perilaku seksual, hubungan seksual dan orientasi 

seksual. HIV adalah singkatan dari Human Immunodeficiency Virus, yaitu virus yang 

melemahkan sistem kekebalan tubuh manusia.  

AIDS adalah singkatan dari Acquired Immuno Deficiency Syndrome, yaitu sekumpulan 

gejala yang timbul akibat melemahnya sistem kekebalan tubuh karena terinfeksi virus HIV. IMS 

merupakan kepanjangan dari infeksi menular seksual yaitu infeksi yang ditularkan melalui 

hubungan seksual.  

Dalam rangka mengatasi permasalahan remaja khususnya dalam kesehatan reproduksi 

remaja haruslah sigap dan menjadi sektor terpenting sebagai bidang pengawasan dalam 

menanggulangi masalah remaja.Oleh karena itu BKKBN melalui Duta GenRe Sumsel 

menyelenggarakan program yang didasarkan kepada remaja dimana Tiga Ancaman Dasar 

Kesehatan Reproduksi Remaja (TRIAD KRR).Salah satu masalah yang menonjol dikalangan 

remaja adalah permasalahan seputar kesehatan reproduksi atau lebih sering didengar dengan 

sebutan KESPRO (Kesehatan Reproduksi) yaitu meliputi Seksualitas, HIV, dan AIDS, serta seks 

bebas Adapun latar belakang peneliti memilih judul tersebut diatas adalah berikut. 

 

 

 

1.1.1 Rendahnya Pengetahuan dan Pemahaman Remaja Mengenai Penundaan Usia 

Perkawinan 

Jumlah penduduk Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2018 

sebanyak 8. 391. 489 jiwa, sedangkan penduduk Indonesia tahun 2021 menurut proyeksi Badan 

Pusat Statistik (BPS) adalah sebanyak 265 juta lebih, sedangkan jumlah remaja adalah kurang 

lebih 66 juta jiwa dari total penduduk Indonesia. banyak masalah atau penyimpangan sosial yang 

dilakukan oleh remaja diantaranya pernikahan dini. Pernikahan dini adalah sebuah pernikahan 



16 
 

yang dilakukan oleh sepasang remaja dibawah umur. Rentan usia pernikahan dini adalah dibawah 

usia 18 tahun. Menurut BKKBN idealnya usia pernikahan untuk perempuan pada umur 21 tahun 

sedangkan untuk laki-laki berusia 24 tahun. Pernikahan dini tidak boleh dilakukan karena beresiko 

dengan Kesehatan alat reproduksi. 

Menurut survey Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2021 

bahwa angka kelahiran menurut umur pada usia 15-19 tahun yang menempati posisi tertinggi 

keempat sebesar 57% adalah Sumatera Selatan.  Informasi lainnya dari BPS atau Badan Pusat 

Statistik Sumatera Selatan mengenai persentase wanita menurut kota/kabupaten dan usia 

perkawinan pertama di Sumatera Selatan dari tahun 2019-2021menunjukan hasil yang fluktuatif 

atau naik turun.  Pada tahun 2019, usia <= 16 tahun sebesar 8,87%, usia 17-18 tahun sebesar 

15,76% dan usia 19-24 sebesar 65,56%.  Terjadi penurunan dan kenaikan usia perkawinan pertama 

wanita di Sumatera Selatan tahun 2020 yaitu usia <= 16 tahun sebesar 15,06% usia 17-18 tahun 

sebesar 22,09% dan usia 19-24 tahun sebesar 49,04% usia 17-18 tahun sebesar 21,48% dan usia 

19-24 tahun sebesar 49,73%. Data tersebut dijelaskan dalam tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

Persentase Pernikahan Usia Dini (15-19 tahun) di Sumatera Selatan 

Menurut Kabupaten dan Status Perkawinan Tahun 2021 



17 
 

 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan tahun 2021 

Menurut data dalam tabel 1.1, dalam data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2021 menunjukan sekitar 5,68% penduduk Sumatera Selatan berumur 15-19 tahun 

melakukan pernikahan.  Secara persentase dari jumlah penduduk. 

Data diatas menunjukan bahwa masih rendahnya pengetahuan remaja tentang pernikahan 

dini. Pernikahan usia dini merupakan salah satu materi yang disosialisasikan dari program Triad 

KRR (Kesehatan Reproduksi Remaja). Dengan adanya sosialisasi mengenai pernikahan dini oleh 

duta GenRe, maka diharapkan angka usia pernikahan dini bisa menurun. Maka dari itu, peneliti 

ingin mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan Duta GenRe dalam melakukan 

kampanye program tersebut. 

1.1.2 Kurangnya Sosialisasi Terhadap Edukasi Kesehatan Alat Reproduksi  

Wanita Kepada Remaja 
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Alasan kedua peneliti memilih judul ini adalah karena kurangnya sosialisasi edukasi 

kesehatan alat reproduksi. Menurut data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) mengenai jumal kasus HIV dan AIDS di di Indonesia pada triwulan 1 ( januari-

maret) tahun 2018.  Jumlah infeksi HIV yang di laporkan sebanyak 10,376 orang, persentase HIV 

pada kelompok usia 20-24 tahun sebesar 17,6% lalu jumlah AIDS yang dilaporkan sebayak 673 

orang.   

     

  

                     Gambar 1.1 Berita Angka Pernikahan Dini Meningkat          

Badan Pusat Statistik (BPS) merilis angka persentase pernikahan dini di Tanah Air meningkat 

menjadi 15,66% pada 2019, dibanding tahun sebelumnya 14,18%. Kenaikan persentase 

pernikahan dini tersebut merupakan catatan tersendiri bagi pemerintah yang sedang terus berusaha 

memperbaiki Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pada kesempatan itu, BPS juga merilis angka 

IPM Indonesia pada 2019 yang mencapai 71,39. Angka ini meningkat 0,58 poin atau tumbuh 

0,82% dibandingkan 2018. 

Fenomena di atas disebabkan remaja tidak mendapatkan edukasi dan informasi yang cukup 

tentang pengetahuan dan pemahaman perlunya menunda usia perkawinan dilihat dari sudut 

pandang kesehatan, psikologis, ekonomi, dan kependudukan.   
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Program ini perlu disosialisasikan untuk dapat mengajak masyarakat luas khususnya para 

remaja yang ada di Kota Palembang agar mampu mewujudkan generasi yang memiliki 

perencanaan yang matang dalam membentuk keluarga yang sejahtera. 

Program GenRe hadir untuk mewujudkan pembentukan karakter remaja agar dapat 

mengajarkan bagaimana para remaja menjauhi pernikahan,usia dini dan seks bebasagar mampu 

berkontribusi dalam memajukan kependudukan.  Maka dari itu, Program GenRe membuat 

pengembangan materi mengenai kesehatan reproduksi remaja sampai bagaimana perencanaan 

kehidupan berkeluarga untuk remaja nantinya. 

1.1.3 Hadirnya Duta Mahasiswa GenRe Menjadikan Representatif di KalanganRemaja 

Sebagai Bintang dari Generasi Berencana 

 Sebagai lembaga wakil Pemerintah BKKBN mempunyai beberapa program salah satunya 

adalah program GenRe (Generasi Berencana).  GenRe sendiri diartikan sebagai remaja yang 

memiliki pengetahuan serta bertindak dan berperilaku sebagai remaja yang memiliki perencanaan 

dalam hidup. Dalam program ini remaja diharapkan akan memiliki pengetahuan yang yang lebih 

terhadap kesehatan reproduksi remaja, bagaimana menghindari seks bebas. 

Program ini sudah dimulai sejak tahun 2010, sasaran dari program GenRe ini adalah 

Remaja usia (10-24 tahun) dan belum menikah, mahasiswa/mahasiswi yang belum menikah, 

keluarga yang memiliki remaja, dan masyarakat yang perduli terhadap remaja.  

Didalam program GenRe terdapat beberapa strategi pendekatan maupun media yang 

digunakan seperti Duta Mahasiswa GenRe. Pemilihan Duta Mahasiswa GenRe menjadi salah satu 

bagian dari Strategi Kampanye BKKBN Sumsel dalam mengkomunikasikan Program Generasi 

Berencana (GenRe).Maka dari itu, Duta Mahasiswa GenRe Sumsel membuat program 

“GenRengers” dimana mengajak para remaja di Kota Palembang untuk menyuarakan untuk 

menghindari pernikahan dini, dan seks pra nikah. Beberapa kegiatan lainnya seperti sosialisasi, 

GenRe-kan sosmed, perayaan hari aids, dan hari remaja.  

Kegiatan kampanye dapat dikatakan sebagai bentuk komunikasi yang terencana dan 

kegiatan kampanye ini menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran khalayak terhadap 

isu yang disampaikan dan bertujuan untuk merubah perilaku khalayak.  

Kampanye adalah suatu proses yang di rancang secara sadar, bertahap, dan berkelanjutan 

pada rentang waktu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah diterapkan 

(A campaign is conscious, sustained and incremental process designed to be implemented over a 
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specified periode of time for the purpose of influencing a specified audience) (Pfau dan 

Parrotdalam Liliweri Alo, 2011: 676).  

Perlunya diberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai Kesehatan Reproduksi Remaja 

(KRR) kepada remaja untuk menjalani lima transisi kehidupan. Dalam rangka pemberian 

pengetahuan dan pemahaman mengenai kesehatan yang dilakukan program GenRe, maka 

dibutuhkan figure motivator dari kalangan remaja untuk menjadi contoh bagi para remaja yang 

nantinya bisa mendukung program GenRe yang dalam hal ini ini Duta GenRe Sumsel sebagai 

promotor untuk menjalankan berbagai program.   

Salah satunya di media sosial, karna media ini sangat di gandrungi para remaja untuk 

menjalin komunikasi yang lebih efektif melalui sosialisasi dan promosi dengan cara pendekatan 

diri secara langsung maupun tidak langsung.  

Sosialisasi program GenRe beraneka ragam mulai dari GenRe Goes to Schoolditujukan 

untuk siswa dan siswi SMA sederajat, sedangkan GenRe Goes to Campus ditujukan untuk 

mahasiswa dan mahasiswi di Universitas baik negeri maupun swasta.  

Terdapat program regular dan program unggulan yang secara rutin dilaksanakan oleh Duta 

GenRe untuk mensosialisasikan kepada remaja dikota dan kabupaten. Acara tersebut dikemas 

dengan baik dan menarik perhatian remaja bagaimana GenRe sebagai representatif kalangan 

remaja untuk bisa dimengerti dan di implementasikan pada keluarga oleh masyarakat dari berbagai 

macam programnya. 

Maka dari itu, perlunya memilih media komunikasi dalam mensosialisasikan program 

GenRe dikalangan remaja dalam rangka penyampaian program harus mengikuti trend yang 

dikenali para remaja agar dapat tersampaikan dengan mudah. Untuk itu, perlunya strategi 

kampanye dan komunikasi yang dilakukan oleh Duta GenRe Sumsel dalam mensosialisasikan 

program kepada masyarakat khususnya remaja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi kampanye Duta Mahasiswa GenRe Sumatera Selatan melalui program 

kampanye TRIAD KRR (Kesehatan Reproduksi Remaja) tahun 2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi kampanye Duta 

Mahasiswa GenReSumatera Selatan melalui program TRIAD KRR (Kesehatan Reproduksi 

Remaja) di Kota Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang akan didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi keilmuan komunikasi baik secara umum maupun secara khusus yang 

berrkaitan dengan strategi kampanye pada pelaksanaan program pengurangan masalah 

remaja bagi pembacanya khususnya mahasiswa dan akademisi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang akan didapatkan dalam penelitian ini diharapkan mampu 

memberi manfaat berupa cakupan informasi yang dapat dijadikan bahan referensi untuk 

kepentingan dan peningkatan strategi kampanye serta pelayanan dalam pelaksanaan program 

bagi pembacanya memperoleh hasil yang baik.  
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